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MOTTO 

 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesuatu urusan ), kerjakanlah dengan sungguh- sungguh (urusan) 

yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 

(Q.S. Al-Insyirah 6-8) 

 

 

 

 

“Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 

betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah” 

(Thomas Alfa Edison) 
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ABSTRAK 

   

 

PENGARUH FEE AUDIT, ROTASI AUDIT, UKURAN PERUSAHAAN 

TERHADAP KUALITAS AUDIT 

 (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di  Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2014-2018) 

 

Oleh : 

Novia Nur Anggraeni 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh fee audit, rotasi audit, ukuran 

perusahaan terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Data dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 sampai dengan 

tahun 2018. Jumlah populasi penelitian ini adalah 200 perusahaan dan jumlah 

sampel sebanyak 40 perusahaan. Penentuan sampel diperoleh dengan 

menggunakan purposive sampling. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

analisis regresi logistik. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa fee audit 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit sedangkan, rotasi audit, ukuran 

perusahaan  tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. 

 

Kata Kunci : fee audit, rotasi audit, ukuran perusahaan, kualitas audit 

 
 

 

 

  



1 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada masa sekarang ini, jasa akuntan publik sudah sangat berkembang 

pesat. Jasa profesional akuntan publik  atau auditor eksternal dianggap dapat 

menjadi pihak ketiga yang independen untuk mencegah terjadinya konflik 

kepentingan antara manajemen dengan pemegang saham. Seseorang yang 

berprofesi sebagai auditor adalah orang-orang yang berintegritas tinggi dan 

berkualitas baik. Salah satu jasa yang ditawarkan oleh akuntan publik atau 

auditor eksternal adalah mengevaluasi serta menilai laporan keuangan yang 

dihasilkan oleh manajemen sesuai dengan standar yang berlaku. Setelah 

mengaudit laporan keuangan yang dihasilkan manajemen, seorang auditor 

harus membuat laporan audit untuk mempertanggungjawabkan opini yang 

dituangkan dalam laporan audit tersebut. 

Arens et al (2012) menyatakan bahwa bagi akuntan publik, kepercayaan 

klien dan pemakai laporan keuangan eksternal atas kualitas audit sangat 

penting. Jika pemakai jasa audit tidak memiliki kepercayaan kepada kualitas 

audit yang diberikan oleh akuntan publik atau KAP, maka kemampuan auditor 

untuk melayani klien serta masyarakat secara efektif akan hilang. Namun, 

sebagian besar pemakai jasa audit tidak memiliki kompetensi untuk melihat 

kualitas audit, karena kompleksitas jasa audit tersebut. 

Al-Thuneibat et al.,(2011) berpendapat, proses audit dilakukan untuk 

1 
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menentukan kebenaran laporan keuangan yang disajikan dan apakah sudah 

dengan cara yang adil. Penelitian ini berpengaruh terhadap kualitas audit 

dengan fee audit, rotasi audit, serta ukuran perusahaan. KAP yang besar 

dipercayai klien, karena dianggap memiliki keahlian dan keakuratan 

pemeriksaan yang lebih baik dibandingkan KAP yang tidak termasuk dalam 

The Big Four atau afiliasinya. Pembatasan jangka waktu perikatan audit 

dengan melakukan rotasi auditor menjadi salah satu solusi yang muncul untuk 

mencapai tingkat kualitas audit yang baik. Pembatasan ini dilakukan dengan 

tujuan meminimalisasi kemungkinan terjalinnya hubungan yang dekat antara 

auditor dan kliennya yang dapat menurunkan independensi auditor. 

Diberlakukannya peraturan mengenai pembatasan masa perikatan audit 

membuat berbagai pihak berdebat tentang perlu atau tidaknya diberlakukan 

peraturan tersebut Febriyanti dan Mertha, (2014). 

Independensi pada seorang auditor merupakan hal yang sangat penting. 

Pasalnya, seorang auditor independen harus bersifat netral dan tidak memihak 

pihak manapun. Bahwa independensi  merupakan kejujuran yang dimiliki 

auditor dalam mempertimbangkan fakta dan merumuskan fakta serta 

menyatakan pendapatnya dengan pertimbangan yang objektif (Mulyadi, 2013). 

Selain independensi, kriteria lain yang sangat penting bagi seorang auditor 

yaitu memiliki pengetahuan luas yang berkaitan dengan audit dan memiliki 

pemahaman tentang kode etik profesi auditor.  

Kualitas audit adalah hal yang harus diperhatikan bagi seorang akuntan 

publik. Menurut De Angelo (1981), kualitas audit didefinisikan sebagai 
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probabilitas, seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu 

pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya. Hasil kualitas audit digunakan 

untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan pengguna informasi 

akuntansi sehingga dapat mengurangi risiko informasi keuangan yang tidak 

kredibel dalam laporan keuangan bagi pengguna laporan keuangan khususnya 

investor Rohman, (2014).  

Fenomena terkait dengan kualitas audit adalah pemberian sanksi kepada 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Kasner Sirumapea dan Kantor Akuntan Publik 

(KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan terkait dengan polemik 

laporan keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk untuk tahun buku 2018. 

Sekretaris Jenderal Kemenkeu Hadiyanto mengatakan sanksi-sanksi tersebut 

terdiri  dari pembekuan izin selama 12 bulan terhadap AP Kasner Sirumapea. 

Alasanya melakukan pelanggaran berat yang berpotensi berpengaruh signifikan 

terhadap  opini laporan auditor independen (LAI). Tak hanya itu, akuntan 

garuda juga dikenakan peringatan tertulis disertai kewajiban untuk melakukan 

perbaikan terhadap sistem pengendalian mutu KAP. Untuk sanksi pembekuan 

izin, hal tersebut dimuat dalam keputusan Menteri Keuangan 

No.312/KM.1/2019 tanggal 27 juni 2019. Kemudian peringatan tertulis diatur 

sesuai pasal 25 ayat (2)dan pasal 27 ayat (1) undang-undang nomor 5 tahun 

2011dan pasal 55 ayat (4) peraturan Menteri Keuangan Nomor 

154/PMK.01/2017. (m.cnnindonesia.com) 

Berdasarkan kasus diatas maka dapat dikatakan, bahwa profesi auditor 

menjalankan penugasan audit dilapangan sering mengahadapi banyak tekanan 
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yang memungkinkan mempengaruhi kemampuannya mengatasi suatu 

permasalahan dan juga seorang auditor dalam melaksanakan tugasnya 

seharusnya tidak hanya sekedar mengikutip rosedur audit yang tertera dalam 

program audit, tetapi juga harus disertai dengan sikap independen agar tidak 

terjadi hubungan yang tidak sehat dan ketergantungan yang tinggi antara 

auditor dengan klien maupun KAP dengan klien. Auditor juga harus bisa 

menjaga hubungan yang baik kepada para klien yang diauditnya. 

Profesionalisme merupakan atribut individual yang sangat penting karena akan 

mampu memberikan kontribusi yang baikbagi KAP dan memberikan 

pelayanan yang optimal bagi kliennya karena auditor dibayar oleh klien untuk 

memberikan kepuasan dan untuk mempertahankan bisnisnya. Seorang akuntan 

publik harus bias memperhatikan kualitas audit agar dapa tmengembalikan 

kepercayaan masyarakat dan harus bias meningkatkan potensi diri dan 

tanggungjawab. 

Perkembangannya, kualitas audit tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

internal, tetapi juga factor eksternal. Faktor pertama yang mempengaruhi 

kualitas audit adalah fee audit. Penelitian ini diasumsikan bahwa auditor yang 

berkualitas lebih tinggi akan mengenakan fee audit yang lebih tinggi pula, 

karena auditor yang berkualitas akan mencerminkan informasi-informasi yang 

dimiliki oleh pemilik perusahaan Rohman, (2014). Penelitian tentang fee audit 

dilakukan oleh Ndubuisi dan Ezechukwu, (2017) menyatakan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara fee audit terhadap kualitas audit. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai fee audit yang diberikan oleh 
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perusahaan, maka semakin meningkatkan kualitas audit. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Kraub (2015) membuktikan bahwa fee audit berhubungan 

negatif dengan kualitas audit. Adanya fee audit yang tinggi ini memungkinkan 

Kantor Akuntan Publik untuk melaporkan prosedur audit dengan lebih rinci 

dan lebih mendalam  sehingga kualitas audit yang dihasilkan juga tinggi.  

Faktor kedua adalah Rotasi KAP. Rotasi KAP dibutuhkan untuk 

mencegah adanya hubungan special dan tindakankecurangan yang dilakukan 

oleh manajemen dan KAP. Febriyanti dan Mertha, (2014), menyatakan bahwa 

peraturan tentang kewajiban rotasi audit diperlukan untuk dapat menghasilkan 

laporan audit yang berkualitas sehingga informasinya dapat diandalkan untuk 

berbagai kepentingan. Penelitian terdahulu, Muh. Perdana (2014) menyatakan 

bahwa “rotasi KAP berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas audit”. 

Namun berbanding terbalik dengan hasil penelitian Hartadi, (2012) serta 

Febriyanti dan Mertha, (2014) yang menyimpulkan bahwa rotasi KAP tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian tentang 

rotasi audit dilakukan oleh Andriani dan Nursiam, (2018) menyatakan bahwa 

rotasi audit atau auditor switching tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Hal ini disebabkan karena pasar sebenarnya tidak terlalu peduli apakah auditor 

yang menyatakan opini audit pada laporan keuangan tahunan tersebut pernah 

dirotasi atau tidak. 

Faktor ketiga dalam kualitas audit adalah ukuran perusahaan. 

Perusahaan kecil cenderung memiliki informasi dan sistem pengawasan yang 

lemah, sehingga perusahaan kecil akan menghasilkan audit yang lebih 
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berkualitas. Di sisi lain, semakin besar perusahaan, semakin meningkat pula 

agency cost yang terjadi, sehingga perusahaan berukuran besar akan cenderung 

memilih jasa auditor besar yang profesional, independen, dan bereputasi baik 

untuk menghasilkan kualitas audit yang lebih baik. Ukuran perusahaan dapat 

membawa dampak terhadap kualitas audit khususnya pemilihan KAP karena 

perusahaan yang besarakan memilih KAP yang berkualitas untuk 

meningkatkan kredibilitas perusahaannya sedangkan perusahaan kecil akan 

memilih KAP yang dapat mengurangi biaya keagenanya melalui fee yang lebih 

murah. Penelitian tentang ukuran perusahaan klien dilakukan oleh Berikang 

dkk, (2018) berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini karena perusahaan 

berukuran besar karena kompleksitas operasi dan peningkatan pemisahan 

antara manajemen dan pemegang saham, sangat memerlukan KAP yang dapat 

mengurangi agency cost. Oleh karena itu, perusahaan berukuran besar pastinya 

akan lebih memilih menggunakan jasa KAP berukuran besar untuk 

menghasilkan laporan audit yang berkualitas. Penelitian menurut Yavina 

Nugrahanti (2014) ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit. 

Penelitian ini merupakan pengembangan atas penelitian yang dilakukan 

Ndubuisi dan Ezechukwu, (2017). Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah menggunakan variabel fee audit dan ukuran perusahaan. 

Sedangkan perbedaannya pertama, pada penelitian ini menambahkan variabel 

rotasi audit dengan alasan demi mencegah terjadinya hubungan spesial antara 

auditor dengan klien yang akan berdampak pada penurunan kualitas audit, 
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maka dibutuhkan rotasi audit sesuai dengan peraturan yang diatur. Ketika 

auditor harus menghadapi perusahaan baru sebagai kliennya maka akan 

diperlukan lebih banyak waktu baginya untuk mempelajari terlebih dahulu 

klien barunya dari pada ketika auditor melanjutkan penugasan dari klien 

terdahulu Siregar, et al (2016). 

Perbedaan kedua, penelitian terdahulu dilakukan di Bank Bursa Efek 

Nigeria sedangkan penelitian sekarang dilakukan di perusahaan manufaktur. 

Alasan memilih perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian karena 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI terdiri dari berbagai sub sektor 

inudstri sehingga dapat mencerminkan reaksi pasar modal secara keseluruhan. 

Alasan lainnya karena perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang 

memiliki produksi yang berkesinambungan sehingga diperlukan pengelolaan 

modal dan aktiva yang baik sehingga menghasilkan profit yang besar untuk 

memberikan kembalian investasi yang besar pula sehingga dapat memiliki 

investor untuk menanamkan modalnya. Perbedaan ketiga ialah menggunakan 

periode penelitian dari tahun 2014 sampai 2018. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik dan termotivasi melakukan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh fee audit, rotasi audit dan ukuran 

perusahaan terhadap kualitas audit. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Fee Audit, Rotasi KAP, 

Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Audit (Studi pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018). 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Fee Audit berpengaruh terhadap kualitas audit? 

2. Apakah Rotasi KAP berpengaruh terhadap kualitas audit? 

3. Apakah Ukuran Perusahaan  berpengaruh terhadap kualitas audit? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Memperoleh bukti empiris apakah Fee Audit berpengaruh terhadap kualitas 

audit. 

2. Memperoleh  bukti empiris apakah Rotasi KAP berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

3. Memperoleh bukti empiris apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh 

terhadap kualitas audit. 

D. Kontribusi Penelitian 

Hasil dari penelitian yang akan dilakukan  ini diharapkan dapat 

memberikan  kegunaan bagi semua pihak yaitu : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai Pengaruh 

Fee Audit, Rotasi KAP, Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Audit. 

2. Bagi Pihak Organisasi 

Hasil penelitan ini diharapkan dapat memberikan bahan pertimbangan 

berkaitan dengan Fee Audit, Rotasi KAP, Ukuran Perusahaan Terhadap 

Kualitas Audit. 
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3. Bagi Pihak Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan 

pengaplikasian ilmu pengetahuan dibidang Akuntansi, dan memberikan 

tambahan pengetahuan dan referensi penelitian mengenai kualitas audit di 

masa yang akan datang. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai pelengkap atau pembanding penelitian sebelumnya dan sebagai 

bahan acuan  bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 

E. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan disusun untuk memberikan kemudahan dalam 

pembahasan permasalahan yang ada. Berkaitan dengan hal tersebut sistematika 

dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bagian yaitu :  

Bab I Pendahuluan, bab ini merupakan bagian awal dari penelitian yang      

menggunakan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitan, kontribusi penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis, bab ini menguraikan 

tentang konsep dasar teori-teori yang digunakan sebagai dasar 

pemecahan masalah yang diteliti, yaitu berisi tentang telaah teori, 

hasil penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis, dan model 

penelitian. 

Bab III Metode Penelitian, bab ini menerangkan metoda yang digunakan 

dalam penelitian, yaitu berisi tentang populasi dan sampel, data 

penelitian, variabel penelitian dan pengukuran variabel dan metoda 
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analisis data. 

Bab IV Hasil Pembahasan, bab ini menerangkan tentang pembahasan 

mengenai pemecahan masalah yang dilakukan dengan alat analisis 

yaitu statistik deskriptif, hasil pengujian regresi logistik, hasil regresi 

logistik, hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian.  

Bab V Kesimpulan, bab ini merupakan bab terakhir dari penelitian skripsi 

yang berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran 

yang diberikan untuk penelitian selanjutnya.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

A. Telaah Teori 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori agensi mengasumsikan agen sebagai individual yang 

rasional, memiliki kepentingan pribadi dan ingin memaksimumkan 

kepentingan pribadinya. Jensen dan Meckling, (1976:30) mendefinisikan 

hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih (principal) 

mempekerjakan orang lain (agent) untuk melaksanakan beberapa layanan 

bagi mereka. Principal kemudian mendelegasian wewenang pengambilan 

keputusan kepada agent. Teori agensi berasumsi bahwa pemilik dan 

manajemen perusahaan masing-masing memiliki kepentingan terhadap 

perusahaan. Pihak manajemen sebagai pelaksana kegiatan operasional 

perusahaan berkewajiban memenuhi kepentingan para pemegang saham 

sebagai pemilik perusahaan. Pihak manajemen juga memiliki kepentingan 

untuk memenuhi kesejahteraan mereka. Perbedaan kepentingan antara 

pihak manajemen sebagai agen dengan pihak pemegang saham sebagai 

pemilik perusahaan dapat menyebabkan konflik yang biasa disebut sebagai 

masalah keagenan atau agency problem. 

Menurut Panjaitan dan Chariri, (2014), tujuan utama teori 

keagenan adalah menjawab masalah keagenan yang terjadi disebabkan 

karena pihak-pihak yang saling bekerja sama memiliki tujuan berbeda. Hal 

11 
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tersebut, peran pihak ketiga yang independent sangatlah dibutuhkan 

sebagai mediator antara principal dan agent. Pihak ketiga ini berfungsi 

mengawasi pihak manajemen sebagai agent dan memastikan agent sudah 

bertindak sesuai dengan kepentingan principal. Pihak ketiga yang 

dianggap mampu menjembatani kepentingan pihak principal dengan pihak 

manajemen  tersebut adalah auditor. Pihak manajemen sebagai agent harus 

memberikan hasil pertanggungjawaban kepada  pihak pemegang sahams 

ebagai principal. Tugas auditor adalah memberikan opini atas kewajaran 

laporan keuangan yang diberikan pihak  manajemen yang keandalannya  

dapat dilihat dari kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor. 

Teori keagenan menyatakan perlunya jasa auditor sebagai pihak 

yang dapat mengurangi atau mengatasi ketidaksesuaian informasi 

(asymmetric information) antara pihak pemilik dengan pihak manajemen 

untuk tugas auditor adalah memberikan opini atas kewajaran laporan 

keuangan yang diberikan oleh pihak agent yang keandalannya dapat 

dilihat dari kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor. Auditor dituntut 

untuk selalu mempertahankan sikap mental dan independensinya selama 

melakukan proses audit. Seorang auditor harus mampu bersikap 

profesional. Menurut IAI (SPAP 2002:2) arti akuntan publik yang 

profesional adalah akuntan publik yang menjunjung tinggi integritas, 

objektivitas, dan independensi. Terjaminnya independensi dengan 

sendirinya juga akan menciptakan kualitas audit yang baik. 
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2. Kualitas Audit 

Audit merupakan hal  yang  sangat penting  di  dalam suatu 

perusahaan karena memberikan pengaruh besar dalam kegiatan 

perusahaan. Audit merupakan proses untuk memberikan informasi yang 

akurat mengenai aktivitas ekonomi suatu perusahaan. Audit dilaksanakan  

oleh  pihak  yang  kompeten,  profesional,  dan  tidak memihak atau dapat 

dipengaruhi oleh pihak lain, yang disebut auditor. Auditor mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam dasar pengambilan keputusan hasil 

audit Winda, Khomsiyah, dan Sofie, (2014). SPAP (2013), Standar umum 

pertama menyebutkan bahwa audit harus dilaksanakan oleh seorang atau 

lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis  yang  cukup sebagai  

auditor, sedangkan standar umum ketiga menyebutkan bahwa dalam 

pelaksanaan audit  dan  penyusunan laporannya, auditor  wajib 

menggunakan kemahiran profesionalitasnya dengan cermat dan seksama 

(due professional care). 

Kualitas audit adalah proses pemeriksaan sistematis sistem mutu 

yang dilakukan oleh auditor mutu internal atau eksternal atau tim audit. 

Auditor dituntut untuk memberikan pendapatnya tentang kewajaran 

laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen dalam bentuk laporan 

keuangan yang berkualitas dengan mempertahankan berbagai atribut 

kualitas audit. Penelitian yang dilakukan oleh Hamid (2013), bahwa 

kualitas audit yang berkualitas adalah audit yang dilaksanakan oleh orang 

yang kompeten dan orang yang independen. Auditor yang kompeten 
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adalah auditor yang memiliki kemampuan teknologi, memahami dan 

melaksanakan prosedur audit yang benar serta memahami dan 

menggunakan metode penyampelan yang benar. Sebaliknya auditor yang 

independent adalah auditor yang jika menemukan pelanggaran, akan 

secara independent melaporkan pelanggaran tersebut. Probabilitas auditor 

akan melaporkan adanya pelanggran atau independensi auditor tergantung 

pada tingkat kompetensi mereka. Menurut Rosnidah (2010) kualitas audit 

adalah pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai dengan standar sehingga 

mampu mengungkapkan dan melaporkan apabila terjadi pelanggaran yang 

dilakukan klien. Audit memiliki fungsi sebagai proses untuk mengurangi 

ketidakselarasan informasi yang terdapat antara manajer dan para 

pemegang saham dengan menggunakan pihak luar untuk memberikan 

pengesahan terhadap laporan keuangan. 

Audit dapat dikatakan berkualitas apabila  memenuhi ketentuan 

atau standar pengauditan. Kualitas audit menggambarkan pelaksanaan 

audit yang dilakukan sesuai standar, sehingga auditor mampu 

mengungkapkan dan melaporkan apibila terjadi pelanggaran yang 

dilakukan klien. Standar yang mengatur pelaksanaan audit di Indonesia 

adalah Standar Profesional Akuntan Publik. Audit yang berkualitas akan 

mampu mengurangi faktor ketidakpastian. Perbaikan terus menerus atas 

kualitas audit harus dilakukan, karena kualitas audit menjadi topik yang 

selalu memperoleh perhatian yang mendalam dari profesi akuntan, 

pemerintah, masyarakat dan investor (Tandiontong, 2016:83). 
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3. Fee Audit 

Menurut Agoes (2012) komisi audit adalah imbalan dalam bentuk  

uang atau bentuk lainnya yang diberikan kepada atau diterima dari klien 

atau pihak lain untuk  memperoleh perikatan dari klien atau piha klain. Fee 

audit ditetapkan ketika sudah terjadi kontrak antara auditor dengan klien 

berdasar kesepakatan dan biasanya ditentukan sebelum memulai proses 

audit Rohman, (2014). 

Peraturan Pengurus Institut Akuntan Publik Indonesia Nomor 2 

Tahun 2016 dijelaskan bahwa imbalan jasa atas audit laporan keuangan 

yang terlalu rendah  dapat menimbulkan ancaman berupa kepentingan 

pribadi yang berpotensi menyebabkan ketidakpatuhan terhadap kode etik 

profesi Akuntan Publik, oleh karenaitu Akuntan Publik harus membuat 

pencegahan dengan menerapkan imbalan atas jasa audit laporan keuangan 

yang memadai sehingga cukup untuk melaksanakan prosedur audit yang 

memadai. 

Fee audit tidak memiliki angka pasti dalam jumlah besarnya 

dengan kata lain besarnya fee dapat bervariasi dan berbeda-beda. Peraturan 

IAI hanya mengatakan bahwa besarnya audit fee dapat berbeda-beda 

tergantung pada penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat 

keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya 

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang bersangkutan dan pertimbangan 

profesional lainnya. Tidak diperkenankan bagi anggota KAP untuk 
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mendapatkan klien dengan cara menawarkan fee yang dapat merusak citra 

profesi. 

Berdasar Surat Keputusan No.KEP.024/IAPI/VII/2008 yang 

diterbitkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) pada tanggal 2 

Juli 2008 tentang kebijakan penentuan besarnya fee audit, Akuntan Publik 

harus mempertimbangkan faktor-faktor berikut: kebutuhan klien, tugas dan 

tanggungjawab menurut hokum: independensi, tingkat keahlian, 

tanggungjawab yang melekat pada pekerjaan yang dilakukan, tingkat 

kompleksitas pekerjaan, banyaknya waktu yang diperlukan dan secara 

efektif digunakan oleh Akuntan Publik untuk menyelesaikan pekerjaan, 

dan basis penetapan  fee yang disepakati. Fee yang diterima oleh akuntan 

publik setelah melaksanakan jasa auditornya, besarnya tergantung dari 

risiko penugasan kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang 

diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP yang 

bersangkutan. 

4. Rotasi Kantor Akuntan Publik 

Pergantian KAP dapat dibagi menjadi 2 yaitu pergantian KAP 

yang terjadi karena regulasi pemerintah yang mengikat an pergantian KAP 

yang terjadi dikarenakan alasan lain diluar regulasi. Rotasi KAP secara 

yang dilakukan perusahaan secara sukarela yang telah mengaudit laporan 

keuangannya akan mengakibatkan hilangnya kepentingan ekonomi yang 

dapat diminimalisir dengan periode rotasi KAP berakhir untuk jangka 
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waktu yang pendek. Sehingga auditor dapat mempertahankan 

independensinya dalam melakukan audit.  

Penerapan  ketentuan tentang adanya rotasi mandatory ini dengan 

tujuan supaya dapat meningkatkan independensi auditor baik secara 

tampilan maupun secara fakta. Untuk  menjaga sikap independen sebagai 

auditor maka perusahaan wajib untuk melakukan rotasi audit. Rotasi audit 

adalah peraturan perputaran auditor yang harus dilakukan oleh sebuah 

entitas. Pemerintah mengeluarkan Peraturan Menteri Keuangan Indonesia 

Nomor 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik. Pasal 3 ayat 1 

dalam peraturan tersebut menyatakan  bahwa pemberian jasa audit umum 

atas laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh Kantor Akuntan 

Publik paling lama untuk 6 (enam) tahun  buku berturut-turut dan oleh 

seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-

turut. Namun pada tahun 2015, pemerintah mengeluarkan peraturan baru 

yang mengatur peraturan baru yang mengatur pergantian auditor, yaitu 

Peraturan Pemerintah No. 20/2015 tentang Praktik Akuntan Publik. Dalam 

PP No. 20/2015 pasal 11 ayat (1) dijelaskan bahwa KAP tidak lagi dibatasi 

dalam melakukan audit atas suatu perusahaan. Pembatasan hanya berlaku 

bagi Akuntan Publik yaitu selama 5 tahun buku berturut-turut. 

Peraturan rotasi dibuat dengan tujuan meningkatkan kualitas 

audit. Pernyataan tersebut berdasarkan pada asumsi semakin lama 

hubungan antara auditor dengan kliennya akan mengurangi independesi 

auditor. Namun dari segi kompetensi adanya rotasi dapat menyebabkan 
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penurunan kualitas audit. Atas keputusan tersebut maka perusahaan harus 

melakukan pergantian auditor dan Kantor Akuntan Publik setelah 

terdapatnya jangka waktu yang telah ditentukan oleh peraturan tersebut. 

Diharapkan juga dapat mempertahankan suatu independensi auditor agar 

kualitas yang dicapai menjadi maksimal. Berdasarkan beberapa definisi di 

atas, dapat diambil kesimpulan bahwa rotasi audit adalah peraturan untuk  

menjaga sikap independen dari auditor agar kualitas audit yang di dapat 

maksimal dan tidak terjadi kecurangan antara pihak satu dengan pihak 

lainnya. 

5. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan klien merupakan besarnya ukuran sebuah 

perusahaan yang dapat dinyatakan dalam total aktiva, penjualan dan 

kapitalisasi pasar. Semakin besar total aktiva, penjualan dan kapitalisasi 

pasar maka semakin besar pula ukuran perusahaan itu. Semakin besar 

aktiva maka  semakin banyak modal yang ditanam, semakin banyak 

penjualan maka semakin banyak perputaran uang dan semakin besar 

kapitalisasi pasar maka semakin besar pula perusahaan dikenal dalam 

masyarakat Wijayani, (2011). Perusahaan yang lebih kecil kurang 

diperhatikan oleh pemegang sahamnya, menandakan  kurangnya informasi 

dan pengawasan yang lemah. Keadaan seperti ini sangat kondusif untuk 

lebih memperlihatkan  pengaruh peran informasi dan pengawasan audit. 

Oleh karena itu, dampak dari kualitas audit yang lebih tinggi akan lebih 

besar bagi perusahaan – perusahaan kecil, sedangkan bagi perusahaan 
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besar peningkatan kualitas audit tidak begitu berpengaruh karena mereka 

memiliki kualitas pengendalian yang lebih baik dibandingkan perusahaan 

kecil. 

Perusahaan berukuran kecil ketika memperoleh kepercayaan dari 

pengguna laporan keuangan bahwa laporan keuangan mereka telah bebas 

salah saji material, maka akan sangat efektif bagi perusahaan tersebut. 

Bagi perusahaan berukuran kecil, kepercayaan tersebut bukan hanya 

mampu mempromosikan investasi mereka namun juga dapat membuat 

perusahaan merekalebih diperhatikan publik dan investor. Sedangkan bagi 

perusahaan berukuran besar yang sudah sering menjadi perhatia publik, 

tingkat kepercayaan tersebut hanya membantu dalam mempromosikan 

investasi. Oleh karena itu dari sudut pandang preceived quality, jasa audit 

pada perusahaan berukuran kecil lebih berkualitas dibandingkan pada 

perusahaan berukuran besar.  

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa ukuran perusahaan klien merupakan tolak ukur yang dapat 

menggambarkan apakah perusahaan tersebut besar atau  kecil dilihat dari 

beberapa cara, antara lain seperti total aktiva, nilai pasar saham, log size, 

dan lain-lain. Terdapat 3 kelompok ukuran perusahaan, yaitu perusahaan 

besar, perusahaan menengah dan perusahaan kecil. Ukuran perusahaan 

yang besar mempunyai aktiva yang besar pula sehingga kepastian untuk 

prospek bisnisnya lebih terpercaya dan cenderung memilih KAP yang 

besar untuk mendapatkan kualitas audit yang lebih baik disbanding ukuran 
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perusahaan yang kecil yang dapat mengurangi tingkat ketidakpastian yang 

rendah untuk prospek perusahaan dalam waktu jangka panjang dan 

cenderung memilih ke KAP yang kecil kerena untuk menekan cos tetapi 

kualitas audit yang di dapat juga baik tapi tidak sebanding dengan KAP 

besar. 

 

B. Telaah Penelitian Sebelumnya 

Tabel 1.1 

Penelitian Sebelumnya 

No Penulis Variabel Hasil Penelitian 

1 Amahalu Nestor 

Ndubuisi,Beatrice O. 

Ezechukwu (2017 

Fee audit, ukuran 

perusahaan  

Ada hubungan yang 

signifikan antara fee audit 

terhadap kualitas audit, tidak 

ada hubungan yang signifikan 

antara ukuran perusahaan  

terhadap kualitas audit. 

2 Andriani dan Nursiam 

(2017) 

Fee audit, audit 

tenure, rotasi audit 

dan reputasi audit 

Fee audit berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit, audit 

tenure berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit, rotasi 

audit berpengaruh 

positifterhadap kualitas audit 

dan reputasi audit 

berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit 

3 David Kalugedan 

Rahmita Dwinesia 

Paputungan (2018) 

 

Masa Perikatan 

Audit, Rotasi Audit 

Dan Ukuran Kantor 

Akuntan Publik 

Masa perikatan berpengaruh 

terhadap kualitas audit, 

Rotasi auditberpengaruh 

terhadap kualitas audit, 

Ukuran KAP berpengaruh 

terhadap kualitas Audit 

4 Salsabila Maisyarah 

(2018) 

Rotasi KAP, Fee 

audit 

Rotasi KAP tidak 

berpengaruh terhadap 

Kualitas Audit, Fee audit 

berpengaruh terhadap 

Kualitas Audit 
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Tabel 1.1 

Penelitian Sebelumnya 

Lanjutan  

No Penulis Variabel Hasil Penelitian 

5 Andreas Berikang dkk 

(2018) 

Ukuran Perusahaan 

Klien dan Rotasi 

Audit 

 

Ukuran perusahaan klien 

berpengaruh terhadap 

kualitas audit, Rotasi audit 

berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

 

6 Aldona Nakita Nanda 

Dan Rina Trisnawati 

(2018) 

Tenure Audit, 

Ukuran  KAP, 

Rotasi KAP, 

Ukuran Perusahaan 

Klien 

Tenure Audit berpengaruh 

terhadap kualitas audit,  

Ukuran KAP berpengaruh 

terhadap kualitas audit, 

Rotasi KAP berpengaruh 

terhadap kualitas audit, 

Ukuran Perusahaan Klien 

berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

Sumber data penelitian terdahulu, 2019 

 

 

C. Perumusan Hipotesis 

Berdasarkan konsep kerangka teoritis dan hasil penelitian terdahulu 

yang relevan dengan permasalahan dalam penelitian ini, maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Pengaruh Fee Audit Terhadap Kualitas Audit 

Teori keagenanan (agency  theory) menurut Jensen dan Meckling, 

(1976), Organisasi merupakan jaringan  kontraktual antara  prinsipal dan 

agen. Dalam hal keagenan, auditor juga memiliki kepentingan untuk 

mempertahankan pendapatnya, penetapan fee audit tinggi untuk 

menghasilkan kualitas audit yang tinggi pula, selain itu auditor juga 

dilandasi masalah ketika berkaitan dengan kepentingan keagenan auditor. 

Teori Agensi berhubungan dengan teori biaya transaksi yang keduanya   
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terdapat penekanan bahwa teori agensi lebih menekankan pada suatu 

proses kontrak sedangkan teori biaya transaksi menekankan pada  

kontraknya  yang  dilakukan  antara  Akuntan Publik dengan klien Hartadi, 

(2012). Tujuan utama dari teori gensi yaitu untuk menjelaskan bagaimana 

pihak-pihak yang melakukan hubungan kontrak dapat mendesain kontrak 

dengan tujuannya dapat meminimalisir biaya  karena  informasi  yang  

tidak  simetris  dan  kondisi  ketidakpastian.  

Oleh sebab itu, teori agensi ini berusaha untuk menjawab masalah 

agensi yang terjadi karena pihak-pihak yang saling bekerjasama yang 

memiliki tujuan yang berbeda Hartadi, (2012). Vuniarti, (2011) 

membuktikan  bahwa  fee  audit  berpengaruh  secara  positif terhadap 

kualitas audit. Fee yang lebih tinggi akan meningkatkan kualitas  audit, 

karena fee audit yang diperoleh  dalam satu  tahun  dan  estimasi  biaya  

operasional  yang  dibutuhkan  untuk melaksanakan proses audit dapat 

meningkatkan kualitas audit. Penelitian Ndubuisi dan Ezechukwu, (2017) 

menemukan bahwa fee audit memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

kualita audit. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nindita dan 

Siregar, (2012) bahwa manajer perusahaan yang rasional tidak akan 

memilih auditor yang berkualitas tinggi dan membayar fee yang  tinggi  

apabila  kondisi  perusahaan  yang  tidak  baik. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Kraub (2015) membuktikan bahwa fee audit berhubungan 

negatif dengan kualitas audit. Sedangkan Gammal  (2012) membuktikan  

bahwa  perusahaan  multinasional  dan  bank-bank  di  Lebanon  lebih  
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memilih  untuk membayar  fee  audit  yang  bernominal  besar  dengan  

alasan  yaitu  mereka  lebih  mencari  auditor yang dapat menghasilkan 

laporan audit yang berkualitas sehingga hipotesisnya dapat dirumuskan 

sebagai berikut ini : 

H1: Fee Audit Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Audit 

2. Pengaruh Rotasi KAP Terhadap Kualitas Audit 

Kewajiban rotasi dalam perspektif teori agensi di teori ini 

menggambarkan keberadaan perusahaan. Teori perusahaan ini pada 

dasarnya bertujuan untuk menjawab pertanyaan mengenai keberadaan 

perusahaan, batas antara perusahaan dengan pasar, struktur organisasi 

perusahaan, dan heterogenitas tindakan perusahaan dalam kinerja 

perusahaan tersebut. Untuk meningkatkan tingkat kepercayaan investor  

maupun pengguna laporan keuangan, perusahaan  berusaha  meningkatkan 

laporan  keuangan  auditan  yang  berkualitas  pula. Oleh  karena itu, 

perusahaan melakukan rotation audit partne runtuk mendapatkan 

kepercayaan dari pengguna laporan keuangan. Rotasi KAP merupakan 

pergantian Kantor Akuntan Publik oleh perusahaan sesuai dengan 

kewajiban rotasi audit (Perdana, 2014). Kewajiban Rotasi KAP Peraturan 

Pemerintah No. 20/2015 tentang Praktik Akuntan Publik. Dalam PP No. 

20/2015 pasal 11 ayat (1) dijelaskan bahwa KAP tidak lagi dibatasi dalam 

melakukan audit atas suatu perusahaan. Pembatasan hanya berlaku bagi 

Akuntan Publik yaitu selama 5 tahun buku berturut-turut. 
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Rotasi KAP bertujuan agar perusahaan dengan akuntan publik 

tidak memiliki kedekatan, karena apabila antara akuntan publik dengan 

kliennya memiliki kedekatan, maka profesionalitas akuntan publik dapat 

berpengaruh pada kualitas audit yang akan dihasilkan oleh akuntan publik 

tersebut. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi rotasi KAP yang 

dilakukan oleh perusahaan dalam penggunaan jasa akuntan publik maka 

semakin baik kualitas audit yang dihasilkan oleh akuntan publik tersebut, 

sebaliknya semakin rendah rotasi KAP yang dilakukan oleh perusahaan 

dalam penggunaan jasa akuntan publik maka kualitas audit yang 

dihasilkan akan semakin buruk. Berdasarkan hal diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa rotasi KAP mempengaruhi dari kualitas audit. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Rohman, (2014) 

menunjukkan bahwa hasil penelitian tersebut memberikan bukti empiris 

bahwa rotasi audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Kemudian 

menurut andriani dan nursiam (2017), Andreas Berikang dkk (2018), 

rotasi audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Sedangkan 

menurut Salsabila, (2018) menunjukkan bahwa rotasi KAP tidak 

berpengaruh terhadap jualitas audit. Berdasarkan uraian tersebut diatas 

dapat dirumuskan hipotesis kedua sebagai berikut: 

H2: Rotasi KAP Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Audit 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Audit 

Jensen dan Meckling (1976) di dalam hubungan keagenan 

terdapat suatu kontrak yang satu orang atau lebih (principal) memerintah 
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orang lain (agent) untuk melakukan suatu jasa atas nama prinsipal dan 

memberi wewenang kepada agen untuk membuat keputusan yang terbaik 

bagi principal. Bahwa perusahaan yang besar berusaha untuk dapat 

mengurangi agency cost karena kompleksitas usaha serta adanya 

peningkatan pemisahan antara manajemen dan kepemilikan. Dengan 

demikian, manajemen akan berusaha mempertahankan auditornya agar 

tidak terjadi peningkatan agency cost. Ukuran perusahaan merupakan 

salah satu faktor penilai apakah perusahaan berkembang dengan baik atau 

tidak. Perusahaan besar dianggap mampu menjalankan usahanya dengan 

baik, terbukti dengan kemampuan perusahaan memperluas usahanya. Hal 

ini terjadi tidak lepas dari peran manajer didalamnya. Sebuah perusahaan 

besar pasti akan melibatkan orang-orang yang ahli di bidangnya agar hasil 

pekerjaannya sesuai dengan yang diharapkan principal (pemilik usaha). 

Perusahaan besar memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya meskipun mengalami kesulitan 

keuangan. 

Ukuran perusahaan yang diproksikan dengan logaritma natural 

total asset yang dimiliki menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menjaga kelangsungan usaha. Semakin tinggi total asset yang dimiliki, 

maka perusahaan dianggap memiliki ukuran yang besar sehingga mampu 

mempertahankan kelangsungan usahanya. Semakin kecil skala perusahaan 

menunjukkan kemampuan perusahaan yang lebih kecil dalam pengelolaan 

usahanya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin besar ukuran suatu 
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perusahaan maka semakin baik kualitas audit yang akan dihasilkan oleh 

akuntan publik, sedangkan apabila semakin kecil ukuran suatu perusahaan 

maka akan semakin buruk kualitas audit yang akan dihasilkan oleh 

akuntan publik. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Febriyanti 

dan Mertha, (2014) menunjukkan bahwa hasil penelitian tersebut 

memberikan bukti empiris bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan menurut Darya, (2012), 

andreas berikang dkk (2018), Aldona dan Rina (2018) menunjukkan  

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit. Semakin besar perusahaan maka semakin baik pula kualitas 

audit yang dihasilkan. Semakin besar perusahaan, perusahaan tersebut 

akan semaksimal mungkin dalam menjaga nama baik perusahaannya 

terhadap kepentingan publik. Sedangkan menurut Ndubuisi dan 

Ezechukwu, (2017) bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat 

dirumuskan hipotesis keempat sebagai berikut: 

H3: Ukuran Perusahaan Berpengaruh Negatif Terhadap Kualitas 

Audit. 
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D. Model Penelitian 
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BAB III 

METODA PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Data 

diperoleh dari website BEI yaituwww.idx.co.id. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 sampai tahun 2018. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Kriteria  perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2014-2018. 

2. Perusahaan manufaktur yang mencantumkan akun professional fees dalam 

laporan keuangan tahunan. 

3. Selama periode penelitian, perusahaan (auditee) tidak mengalami delisting 

dari BEI. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini, metode pengambilan data yang digunakan yaitu dengan 

metode dokumentasi karena menggunakan data sekunder. Dokumentasi  

28 
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merupakan Teknik pengumpulan data melalui dokumen-dokumen (catatan 

historis) perusahaan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

D. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian 

1. Variabel Dependen 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variable, yaitu variable 

independen dan variable dependen. Variabel independen adalah variabel 

yang menjelaskan atau mempengaruhi variable terikat atau dependen baik 

secara positif maupun negatif, sedangkan variable dependen adalah tipe 

variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variable independen dan 

merupakan variabel yang menjadi perhatian utam apeneliti (Sekaran, Uma, 

2003). Penelitian ini menguji Pengaruh Fee Audit, Rotasi KAP dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Audit. Variabel independen dari 

penelitian ini adalah Fee Audit, Rotasi KAP dan Ukuran Perusahaan, 

sedangkan Variabel dependen yang digunakan yaitu Kualitas Audit. 

2. Variabel Independen 

a. Kualitas Audit 

DeAngelo (1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai 

probabilitas dimana seorang auditor menemukan dan melaporkan 

tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya. 

Dalam penelitian ini kualitas audit diukur menggunakan variabel 

dummy dengan memberikan kode 1 dan 0 terhadap perusahaan sampel 

dengan melihat ukuran Kantor Akuntan Publik yang mengaudit 

perusahaan tersebut. Kode 1 untuk perusahaan yang diaudit oleh KAP 
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Big Four dan kode 0 untuk perusahaan yang diaudit oleh KAP Non Big 

Four. 

b. Fee Audit 

Choiet.al. (2010) bahwa fee audit merupakan perusahaan audit 

yang menyediakan jasa audit berkualitas tinggi membebankan fee audit 

yang lebih tinggi dari pada yang menawarkan layanan berkualitas 

rendah sebagai biaya untuk memberikan kualitas audit tinggi lebih 

tinggi dari yang berkualitas rendah audit. Di penelitian ini variabel fee 

audit diproksikan oleh akun professional fees yang terdapat dalam 

laporan keuangan pada perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Selanjutnya variable ini diukur dengan menggunakan 

logaritma natural dari data atasakun professional fees. Dasar 

pengambilan keputusan ini adalah belum tersedianya data tentang fee 

audit dikarenakan pengungkapan data tentang fee audit di Indonesia 

masih berupa voluntary disclosure, sehingga belum banyak perusahaan 

yang mencantumkan data tersebut di dalam annual report. Kemudian 

variable ini dihitung dengan menggunakan logaritma natural dengan 

rumus berikut Calderon, et., (2012). 

 

c. Rotasi KAP 

Catanach dan Walker, (1999) bahwa rotasi KAP adalah 

pergantian Kantor Akuntan Publik yang dilakukan oleh perusahaan. 

Sesuai dengan PP No. 20/2015 tentang “Praktik Akuntan Publik”. 

Ln = Fee Audit 
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Kantor akuntan publik boleh melakukan audit atas suatu perusahaan 

tanpa dibatasi. Namun ada beberapa perusahaan yang melakukan 

pergantian auditor sebelum lima tahun berturut-turut (voluntary). Rotasi 

KAP diukur dengan menggunakan variabel dummy, 1 jika perusahaan 

melakukan rotasi dan 0 jika tidak melakukan rotasi (Nasser, et al. 

2006). 

d. Ukuran Perusahaan  

Chadegani et al., (2011) mendefinisikan  Ukuran perusahaan 

merupakan besarnya ukuran sebuah perusahaan yang diukur 

berdasarkan total aset. Variabel ukuran perusahaan klien dalam 

penelitian ini dihitung dengan melakukan log natural total asset 

perusahaan Chadegani et al.,(2011). Variabel independent untuk  

penelitian ini adalah ukuran perusahaan (size). Pengukuran variable ini 

dilakukan dengan menggunakan skala rasio, dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut (Chadegani et al., 2011). 

 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Pengukuran Skala 

Kualitas 

Audit 

De Angelo (1981), kualitas audit 

sebagai probabilitas dimana 

seorang auditor menemukan dan 

melaporkan tentang adanya  suatu 

pelanggaran dalam sistem 

akuntansi kliennya. 

variabel dummy 

dengan 

memberikan kode 

1 untuk 

perusahaan yang 

diaudit big four 

dan 0 untuk yang 

diaudit non big 

four. 

Ordinal 

SIZE= Ln (total aset) 
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Tabel 3.1 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Lanjutan  

Variabel 

Penelitian 

Definisi Pengukuran Skala 

Fee Audit Choi et.al. (2010), perusahaan 

audit yang menyediakan jasa 

audit berkualitas tinggi 

membebankan fee audit yang 

lebih tinggi dari pada yang 

menawarkan layanan berkualitas 

rendah sebagai biaya untuk 

memberikan kualitas audit tinggi 

dari yang berkualitas audit 

rendah.  

Ln = feeaudit 

 

Ratio 

Rotasi 

KAP 

Catanach dan Walker, (1999), 

Pergantian Kantor Akuntan 

Publik yang dilakukan oleh 

perusahaan. 

Pengukuran 

variabel ini 

mengunakan 

variabel dummy 

jika perusahaan 

melakukan 

rotasi=1 dan tidak 

melakukan 

rotasi=0 

Ordinal 

Ukuran 

Perusahaan 

Chadegani et al.,(2011), Ukuran 

perusahaan klien merupakan 

besarnya ukuran sebuah 

perusahaan yang diukur 

berdasarkan total aset. 

SIZE = Logaritma 

Naturan total 

asset 

Ratio 

        Sumber: data diolah 2019 

 

E. Metode Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model regresi logistik 

karena variabel dependen dalam penelitian ini bersifat dummy. Pengujian 

hipotesis juga menggunakan analisis regresi logistik (logistic regression). 

Menurut Ghozali (2013) regresi logistik hampir sama dengan analisis 
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diskriminan yaitu untuk menguji apakah probabilitas terjadinya variabel 

terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. Dalam analisis regresi 

logistik tidak memerlukan uji asumsi multivariate normal distribution 

karena variabel bebas merupakan campuran antara variabel kontinyu 

(metrik) dan kategorial (non-metrik). Tahapan analisis regresi logistik 

(logistic regression) diantaranya dilakukan pengujian kelayakan model 

regresi (Goodness of Fit Test), menilai model fit (Overall Model Fit), Nagel 

Karke  , uji regresi. Metode analisis data yang digunakan untuk menguji 

hipotesis dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif yang digunakan 

untuk memberikan gambaran mengenai variabel-variabel dalam penelitian 

ini. 

2. Asumsi Regresi Logistik 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 

multivariate  dengan menggunakan regresi logistik (logistic regretion), 

karena variabel dependen bersifat dummy. Regresi logistik digunakan 

apabila variabel bebasnya merupakan kombinasi antara metrik dan non 

metrik (nominal). Regresi logistik adalah regresi yang digunakan sejauh 

mana probabilitas terjadinya variabel dependen dapat diprediksi dengan 

variabel independen. Pada teknik analisis regresi logistik tidak 

memerlukan lagi uji normalitas dan uji asumsi klasik pada variabel 

bebasnya (Ghozali, 2011).  

Model regresi yang dikembangkan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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Keterangan : 

KA : kualitas audit 

α     : konstanta  

β     : Koefisien regresi 

X1  : fee audit 

X2  : rotasi kap 

X3  : ukuran perusahaan 

ɛ      : Residual / koefisien eror 

 

a. Pengujian Kelayakan Model Regresi  

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer 

and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Model ini untuk menguji 

hipotesis nol bahwa data empiris sesuai dengan model (tidak ada 

perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan 

fit). Adapun hasilnya menurut Ghozali (2006):  

(1) Hal ini berarti ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai 

observasinya sehingga Goodness fit model tidak baik karena model 

tidak dapat memprediksi nilai observasinya. Jika nilai statistik 

Homer dan Lemeshow’s Goodness of Fit Test sama dengan atau 

kurang dari 0,05 maka hipotesis nol ditolak.  

(2) Jika nilai statistik Hosmer dan Lemeshow’s Goodness of Fit Test 

lebih besar dari 0,05 , maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan 

berarti model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat 

dikatakan bahwa model dapat diterima karena sesuai dengan data 

observasinya. 

Logit_KA = α + β1x1 + β2x2 + β3x3 + e 
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b. Model Fit (Overall Model Fit Test)  

Uji ini digunakan untuk menilai model yang telah 

dihipotesiskan telah fit atau tidak dengan data. Hipotesis untuk menilai 

metode fit adalah:  

H0 : model yang dihipotesiskan fit dengan data  

H1 : model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data  

Untuk menilai keseluruhan model (overall model fit) dengan 

menggunakan Log likehood yaitu dengan membandingkan antara -2 

Log Likehood pada saat model hanya memasukkan konstanta dengan 

nilai -2 Log Likehood (block number = 0) dengan pada saat model 

memasukkan konstanta dan variabel bebas (block number = 1). Apabila 

nilai -2 Log Likehood (block number = 0)> nilai -2 Log Likehood (block 

number = 1), maka keseluruhan model menunjukkan model regresi 

yang baik. Penurunan -2 Log Likehood menunjukkan model semakin 

baik (Ghozali, 2013). 

c. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)  

Negelkerke’s R square merupakan modifikasi dari koefisien 

Cox and Snell’s untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 

(nol) sampai 1 (satu). Nilai Negelkerke’s   dapat diinterpretasikan 

seperti nilai   regression.  Jika nilai semakin mendekati 1 (satu) maka 

model dianggap semakin goodness of fit, sementara jika semakin 

mendekati 0 maka model dianggap tidak goodness of fit (Ghozali, 

2013). 
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d. Uji Wald 

Menurut Widarjono (2010), dalam regresi logistik uji Wald 

digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara parsial dengan cara membandingkan 

nilai statistik Wald dengan nilai pembanding Chi Square pada derajat 

bebas (db) = 1 pada alpha 5%, atau dengan membandingkan nilai 

signifikansi (p-value) dengan alpha sebesar 5% dimana value yang 

lebih kecil dari alpha menunjukkan bahwa hipotesis diterima atau 

terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara parsial.  

3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian dengan model regresi logistik digunakan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian :  

a. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah nilai signifikabsi dengan 

menggunakan SPSS dengan tingkat keyakinan 95% atau taraf signifikasi 

5% (α = 0,05).  

b. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada 

signifikansi p value. Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 

1) H0 diterima dan Ha ditolak yaitu apabila ρ value> 0.05 pada α = 5% 

2) H0 ditolak dan Ha diterima yaitu apabila  ρ value< 0.05 pada α = 5%. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh fee audit, rotasi 

audit, ukuran perusahaan terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Sampel penelitian ini 

diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh 40 

perusahaan dengan periode pengamatan 5 (lima) tahun sehingga data dari 

penelitian ini berjumlah 200. Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil uji regresi logistik menunjukkan bahwa fee audit tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Semakin  rendah fee audit atau semakin tinggi fee 

audit maka tidak akan mempengaruhi kualitas audit. 

2. Hasil uji regresi logistik menunjukkan bahwa rotasi kap tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Hal ini berarti apabila perusahaan melakukan rotasi 

kap maka tidak akan mempengaruhi kualitas audit perusahaan.  

3. Hasil uji regresi logistik menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Semakin tinggi atau semakin 

rendah ukuran perusahaan maka tidak akan mempengaruhi kualitas audit . 

B. Keterbasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang 

kemungkinan dapat mempengaruhi hasil penelitian antara lain 
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1. Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur hanya dilakukan tahun 

dengan periode 2014-2018.  

2. Berdasarkan hasil nilai Nagel Karke R Square sebesar 31,7%. Hal ini berarti 

variabel independen dalam penelitian lainnya bisa menjelaskan variabel 

dependen sebesar 31,7% sedangkan sisanya sebesar 68,3% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.  

C. Saran 

Dengan memperhatikan beberapa keterbatasan penelitian yang telah 

disampaikan, maka dapat diberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah periode penelitian 

sehingga dapat menggeneralisasikan hasil penelitian dan penelitian 

selanjutnya diharapkan menggunakan jenis industri yang bersifat multi 

industri seperti perbankan, pertambangan, telekomunikasi, dan lain-lain 

sehingga dapat membandingkan kualitas audit tiap sektor atau jenis indutri. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel independen 

lain seperti opini audit, indepndensi auditor, dan mekanisme GCG. 
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